BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Mahasiswa

1. Pengertian Mahasiswa

Mahasiswa ialah seorang peserta didik berusia 18 sampai 25 tahun
yang terdaftar dan menjalani pendidikannnya di perguruan tinggi baik dari
akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut dan universitas (Nurnaini,
2014).

Mahasiswa adalah orang yang belajar di perguruan tinggi, baik di
universitas, institut atau akademi, mereka yang terdaftar sebagai murid di
perguruan tinggi (Widyastuti, 2012).

Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba
ilmu ataupun belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah
satu bentuk perguruan tinggi, yang terdiri dari akademik, politeknik,
sekolah tinggi, institut dan universitas (Hartaji, 2010).

Pengertian mahasiswa secara umum merupakan seseorang yang
belajar di bangku perkuliahan dengan mengambil jurusan yang disenangi
sekaligus jurusan yang di dalamnya ada kemungkinan besar untuk
mengembangkan bakatnya. Tentu saja semakin tinggi mahasiswa dalam
menuntut ilmu di perguruan tinggi akan semakin linier dan spesifik

terhadap ilmu pengetahuan yang digelutinya (Zambhari, 2016).
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Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa adalah seorang peserta didik yang belajar di bangku
perkuliahan dengan mengambil jurusan yang disenangi sekaligus jurusan
yang di dalamnya ada kemungkinan besar untuk mengembangkan
bakatnya yang berusia 18 sampai 25 tahun yang terdaftar dan menjalani
pendidikannnya di perguruan tinggi baik dari akademik, politeknik,
sekolah tinggi, institut dan universitas.

. Peranan dan Fungsi Mahasiswa

Peran dan fungsi mahasiswa adalah sebagai berikut:
a. Sebagai Iron Stock

Mahasiswa itu harus bisa menjadi pengganti orang-orang yang
memimpin di pemerintahan nantinya, yang berarti mahasiswa akan
menjadi generasi penerus untuk memimpin bangsa ini nantinya.

b. Agent Of Change

Mahasiswa dituntut untuk menjadi agen perubahan. Disini
maksudnya, jika ada sesuatu yang terjadi di lingkungan sekitar dan itu
ternyata salah, mahasiswa dituntut untuk merubahnya sesuai dengan
harapan yang sesungguhnya.

c. Social Control

Mahasiswa harus mampu mengontrol sosial yang ada di
lingkungan sekitar (lingkungan masyarakat). Jadi, selain pintar di bidang
akademis, mahasiswa harus pintar juga dalam bersosialisasi dengan

lingkungan.
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d. Moral Force

Mahasiswa diwajibkan untuk menjaga moral-moral yang sudah
ada. Jika di lingkungan sekitarnya terjadi hal-hal yang tak bermoral, maka
mahasiswa dituntut untuk merubah serta meluruskan kembali sesuai

dengan apa yang diharapkan (Sora N., 2014).

B. Perilaku Inovatif

1. Pengertian Perilaku Inovatif

Perilaku inovatif menurut Price (1997) pada dasarnya merupakan
kemampuan individu melakukan perubahan cara kerja dalam bentuk mengadopsi
prosedur, praktek dan teknik kerja yang baru dalam menyelesaikan tugas dan
pekerjaanya. Gaynor (2002), mendefinisikan perilaku inovatif sebagai tindakan
individu untuk menciptakan dan mengadopsi ide-ide/ pemikiran atau cara-cara
baru guna diterapkan dalam pelaksanaan dan penyelesain pekerjaan. Menurut De
Jong and Kemp (2003) inovasi dapat diartikan sebagai semua tindakan individu
yang diarahkan pada kepentingan organisasi dimana didalamnya dilakukan

introduksi dan aplikasi ide-ide baru yang menguntungkan (Prayudhayanti, 2014).

Menurut Wess & Farr mengartikan perilaku inovatif adalah intensi untuk
menciptakan, memperkenalkan, dan mengaplikasikan ide baru dalam kelompok
dan organisasi, yang dimaksudkan untuk mengoptimalkan kinerja kelompok dan
organisasi. Perilaku inovatif adalah perilaku dalam mengkreasikan dan
mengkombinasikan sesuatu yang baru, apakah dalam bentuk produk atau jasa

yang mampu memberikan nilai tambah sosial dan ekonomis. Perilaku tersebut
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terdiri atas menghasilkan ide, mendiskusikan ide, dan merealisasikan ide dalam

bentuk produk atau jasa (Helmi, 2011).

Gaynor mendefinisikan perilaku inovatif sebagai tindakan individu untuk
menciptakan dan mengadopsi ide-ide/ pemikiran atau cara-cara baru guna
diterapkan dalam pelaksanaan dan penyelesain pekerjaan. Menurut De Jong and
Kemp mendefinisikan inovasi dapat diartikan sebagai semua tindakan individu
yang diarahkan pada kepentingan organisasi dimana didalamnya dilakukan
introduksi dan aplikasi ide-ide baru yang menguntungkan. Perilaku inovatif
bukanlah semata-mata dipengaruhi faktor bawaan atau internal. Perilaku inovatif
dalam bekerja sering muncul manakala seorang karyawan menghadapi tantangan
dalam pekerjaannya, mendapat kewenangan yang luas dalam melaksanakan tugas

dan tanggungjawabnya (Prayudhayanti, 2014).

Berdasarkan teori diatas maka dapat disimpulkan perilaku inovatif
merupakan kemampuan/tindakan individu melakukan perubahan sebagai tindakan
untuk menciptakan, memperkenalkan, mengaplikasikan dan mengadopsi ide baru
serta cara kerja dalam bentuk mengadopsi prosedur, praktek dan teknik kerja yang

baru dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaanya.

2. Komponen Perilaku Inovatif

Dalam teori Kleysen & Street (dalam Kresnandito & Fajrianthi, 2012)

terdapat lima komponen dalam perilaku inovatif:

1. Opportunity Exploration, mempelajari atau mengetahui lebih banyak

tentang peluang untuk berinovasi.
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2. Generativity, yang mengarah pada pemunculan konsep-konsep untuk
tujuan pengembangan.

3. Formative Investigation, memberikan perhatian untuk
menyempurnakan  ide, solusi, opini dan coba  untuk
menginvestigasikannya.

4. Championing, praktek-praktek usaha untuk merealisasikan ide-ide.

5. Aplication, mencoba untuk mengembangkan, menguji coba, dan

mengkomersilkan ide-ide inovatif.

Berdasarkan teori yang diatas terdapat lima komponen dalam perilaku
inovatif yaitu mempelajari atau mengetahui lebih banyak tentang peluang untuk
berinovasi, mengarah pada pemunculan konsep-konsep untuk tujuan
pengembangan, memberikan perhatian untuk menyempurnakan ide, solusi, opini
dan coba untuk menginvestigasikannya, praktek-praktek usaha untuk
merealisasikan ide-ide, mencoba untuk mengembangkan, menguji coba, dan

mengkomersilkan ide-ide inovatif.

3. Faktor Perilaku Inovatif

Pada tingkat yang paling luas, semua ide-ide Kita terjadi pada satu set tiga
terjalin dan terus dunia berubah: pikiran Kita, otak kita, dan lingkungan kita. Ini

adalah kami "lde dunia."
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Gambar 2.1 Faktor yang mempengaruhi munculnya ide yang menjadi perilaku

inovatif (Koutstaal & Binks, 2015).

Pemain yang selalu ada dalam pemikiran digambarkan pada Gambar 2.1.
di pusat dunia ide adalah pikiran. Di sinilah kita melihat, mengkategorikan,
mengingat, membayangkan, dan reconceptualize apa yang dialami. Dalam
pikiran, dalam efek tindakan di dunia dan kemajuan membuat dalam mengejar
individu dan usaha. Di sini kami juga menyadari aspirasi baru dan arah baru yang

potensial pada pelaku wirausahawan (Koutstaal & Binks, 2015).

Ide-ide kreatif yang dihasilkan pada pemikiran yang dinamis yaitu pikiran,
otak dan lingkungan. Dalam gambar dimaksudkan untuk mewakili banyak
hubungan yang berinteraksi secara timbal balik dari lingkungan (fisik, sosial,
simbolik) dengan otak dan pikiran. Pikiran dan pemikiran mencakup lebih dari
memori dan pengetahuan; pada penginderaan, perasaan, niat dan motivasi untuk

tindakan; kemudian merujuk pada empat konstituen itu dari pemikiran sebagai
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konsep, persepsi (proses mengetahui atau mengenali objek dan kejadian objektif
dengan bantuan indera (Chaplin, 2011)), emosi, dan motivasi/tujuan (Koutstaal &

Binks, 2015).

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa munculnya ide sehingga
menjadi perilaku inovatif yaitu disebabkan karena faktor lingkungan, otak, pikiran
dan pemikiran dimana pikiran dan pemikiran mencakup lebih dari memori dan
pengetahuan; pada penginderaan, perasaan, niat dan motivasi untuk tindakan;
kemudian merujuk pada empat konstituen itu dari pemikiran sebagai konsep,
persepsi (proses mengetahui atau mengenali objek dan kejadian objektif dengan
bantuan indera), emosi, dan motivasi/tujuan. Maka, dapat disimpulkan bahwa
munculnya ide sehingga menjadi perilaku inovatif yaitu disebabkan karena 2

faktor yakni, sebagai berikut:

1. Faktor Eksternal
Lingkungan
2. Faktor Internal
Otak - Pikiran dan pemikiran, terdiri dari:
a. Persepsi
b. Emosi
c. Konsep (Memori & llmu Pengetahuan)
d. Motivasi/Tujuan
Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui faktor yang mendorong

perilaku inovatif mahasiswa yang berwirausaha.
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C. Kewirausahaan

1. Pengertian Kewirausahaan

Kewirausahaan dalam krisis perekonomian global, tidak mati. Barisan
pengusaha baru justru tumbuh di tengah krisis global. Salah satu indikasinya,
separuh lebih perusahaan dalam daftar Fortune 500 didirikan di masa resesi atau
keterpurukan pasar modal. Kewirausahaan menjadi kunci penting di beberapa
negara seperti Korea Selatan, Taiwan, China, dan India, karena dapat mendorong
ekonomi, menciptakan lapangan kerja, dan memberdayakan masyarakat (Helmi,

2011).

Kewirausahaan sebagai suatu proses penerapan kreativitas dan inovasi
dalam memecahkan persoalan dan menemukan peluang untuk memperbaiki
kehidupan (usaha dan kerja). Dalam Drummon, 2009 dituliskan sebagai berikut:
“deciding on an idea for Business: discovery consists of seeing what everybody
else has seen and thinking what nobody else has thought. (Albert von
SzentGyorgyi) disebut “Entrepreneurial Genius”. Salah satu kesimpulan yang
bisa ditarik dari berbagai pengertian wirausaha adalah bahwa kewirausahaan
dipandang sebagai fungsi yang mencakup eksploitasi peluang-peluang yang
muncul di pasar atau di dunia kerja. Eksploitasi tersebut sebagian besar

berhubungan dengan pengarahan dan atau kombinasi input yang produktif.

Pengertian kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku kemampuan
seseorang dalam menangani usaha dan atau kegiatan yang mengarah pada upaya

mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja, teknologi dan produk baru dengan
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meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih baik dan
atau memperoleh keuntungan yang lebih besar. Kewirausahaan adalah suatu
proses kreativitas dan inovasi yang mempunyai resiko tinggi untuk menghasilkan
nilai tambah bagi produk yang bermanfaat bagi masyarakat dan mendatangkan

kemakmuran bagi wirausahawan (Sandiasa, 2009).

Selain itu, hadits HR. Bukhari dan Ibnu Majah (dalam Al-Dawi, 1995)
menerangkan bahwa sifat memudahkan dalam hal menjual atau berdagang

merupakan sifat yang Allah sayangi, berikut haditsnya:
sadle 2 L la ) Oy Ol Ade A oca y dldie o s Ce
o 13 AL E0 1Y) AR e M) aaly ;s JB kL 5 4l

(4] Laalll g anla o) 5 (s all o 5 ) (a8l 1) LA,

Sahabat Jabir bin Abdillah ra berkata, bahwa Rasulullah saw telah
bersabda: “Allah sangat menyayangi seseorang yang bersifat mudah
(mempermudah) dalam jual beli. Bila menjual, bila membeli, dan bila menagih

hutang selalu memberikan kemudahan.” (HR. Bukhari dan Ibnu Majah).

Berdasarkan hadits diatas maka dapat disimpulkan bahwa Allah sangat
menyayangi seseorang yang bersifat mempermudah dalam hal menjual atau

berdagang.
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2. Ciri-ciri, tindakan serta cara dalam berwirausaha
Untuk dapat mencapai tujuan yang diharapkan, maka setiap orang
memerlukan ciri-ciri  dan juga memiliki sifat-sifat dalam
kewirausahaan.
a.  Ciri-ciri seorang wirausaha adalah:
1. Memiliki rasa percaya diri dan mampu bersikap positif terhadap
diri dan lingkungannya
2. Berperilaku pemimpin
3. Memiliki inisiatif, berperilaku reatif dan inovatif
4. Mampu bekerja keras
5. Berpandangan luas dan memiliki visi ke depan
6. Berani mengambil risiko yang diperhitungkan
7. Tanggap terhadap saran dan kritik (Sandiasa, 2009).
b. Menurut Timmons dan Spinelli membuat pengelompokkan yang
diperlukan untuk tindakan kewirausahaan, yakni:
1. Komitmen dan determinasi
2. Kepemimpinan
3. Obsesi pada peluang
4. Toleransi pada risiko, ambiguitas, dan ketidakpastian
5. Kreativitas, keandalan, dan daya beradaptasi

6. Motivasi untuk unggul (Sandiasa, 2009).



C.

27

Kewirausahaan merupakan suatu sumberdaya dengan cara-cara baru dan
berbeda, yakni:

1. Pengembangan teknologi

2. Penemuan pengetahuan ilmiah

3. Perbaikan produk barang dan jasa yang ada

4. Menemukan cara-cara baru untuk mendapatkan produk yang lebih

banyak dengan sumberdaya yang lebih efisien (Sandiasa, 2009).

3. Kemampuan dalam berwirausaha

Kemampuan seseorang yang harus dimiliki dalam berwirausaha, yakni:

1. Kemampuan merumuskan tujuan hidup/usaha.

Dalam merumuskan tujuan hidup/usaha diperlukan adanya
perenungan dan koreksi, yang kemudian dibaca dan diamati berulang-
ulang sampai dipahami apa yang menjadi kemauannya.

2. Kemampuan memotivasi diri, yaitu untuk melahirkan suatu tekad
kemauan yang besar.

3. Kemampuan berinisiatif, yaitu mengerjakan sesuatu yang baik
tanpa menunggu perintah orang lain, yang dilakukan berulang-
ulang, sehingga menjadi terbiasa berinisiatif.

4. Kemampuan berinovasi, yang melahirkan kreativitas (daya cipta)
dan setelah dibiasakan berulang-ulang akan melahirkan motivasi.
Kebiasaan inovatif adalah desakan dalam diri untuk selalu mencari

berbagai kemungkinan atau kombinasi baru yang dapat dijadikan
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perangkat dalam menyajikan barang dan jasa bagi kemakmuran
masyarakat.

5. Kemampuan membentuk material, sosial, dan intelektual.

6. Kemampuan mengatur waktu dan membiasakan diri, yaitu untuk
selalu tepat waktu dalam segala tindakan melalui kebiasaan dan
tidak menunda pekerjaan.

7. Kemampuan mental yang dilandasi agama.

8. Kemampuan membiasakan diri dalam mengambil hikmah dari
pengalaman yang baik maupun menyakitkan (Sandiasa, 2009).

4.Faktor-Faktor Keberhasilan Kewirausahaan Berbasis Teknologi

Faktor-faktor keberhasilan kewirausahaan berbasis teknologi meliputi:
sikap, bakat manajemen, paten, perilaku bersemangat, investor kualitas, kecepatan
inovasi, produk berkualitas tinggi untuk pasar dengan cepat, fleksibilitas, lokasi,
dan keunggulan-keunggulan. Berkenaan dengan sikap inovasi yang radikal tidak

berasal dari pemimpin pasar (Thomas, 2013).



